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ABSTRAK

Museum Kereta Api Ambarawa memiliki nilai historis tinggi sebagai cagar budaya 
yang menyimpan koleksi lokomotif uap dan diesel masa kolonial. Namun kekayaan 
sejarah serta keunikan mekanis tersebut belum tersampaikan secara optimal kepada 
generasi  muda karena minimnya media  informasi  visual  yang interaktif.  Guna 
mengatasi masalah tersebut, perancangan ini bertujuan untuk menciptakan media 
informasi alternatif berupa buku kreatif dwilogi yang mengulas sejarah Stasiun 
Willem I dan katalog koleksi lokomotif sebagai sarana informasi sekaligus apresiasi 
visual  yang  menarik.  Melalui  metode  analisis  5W+1H dan  uji  coba  media, 
perancangan ini merumuskan solusi komunikasi visual dengan mengintegrasikan 
teknik  paper  engineering,  seperti  pop-up,  lift  the  flap,  dan  pull-tab,  volvelle,  
physical  ephemera dan  tip  on demi  memberikan  pengalaman  membaca  yang 
dinamis dan eksploratif bagi audiens. Dari segi estetika Desain Komunikasi Visual, 
buku ini mengusung pendekatan gaya  vintage-industrial melalui teknik ilustrasi 
hand-drawn dengan kombinasi hatching dan blocking menggunakan drawing pen 
bernuansa sepia untuk menghidupkan kembali atmosfer masa lampau secara kuat. 
Hasil  uji  coba  menunjukkan  bahwa  perancangan  buku  kreatif  ini  berhasil 
mentransformasi penyampaian materi sejarah menjadi lebih komunikatif, interaktif, 
dan mudah dipahami, sehingga diharapkan mampu menciptakan standar baru dalam 
publikasi cagar budaya nasional. Sekaligus memicu kontribusi desainer maupun 
ilustrator lokal dalam upaya pelestarian sejarah bangsa melalui pendekatan desain 
yang segar.

Kata kunci: Buku Kreatif, Lokomotif, Museum Ambarawa, Paper Engineering, 
Vintage-Industrial.
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ABSTRACT

The Ambarawa Railway Museum holds significant historical value as a cultural  
heritage site that preserves colonial-era steam and diesel locomotive collections.  
However, the rich history and unique mechanical aspects of these antiquities have  
not been optimally conveyed to the younger generation due to a lack of interactive  
visual information media. To address this issue, this design aims to create an  
alternative informational medium in the form of a dilogy creative book—covering  
the history of Willem I Station and a catalogue of the locomotive collection—
serving  as  both  an  informational  tool  and  an  engaging  visual  appreciation.  
Through the 5W+1H analysis method and media testing, this design formulates a  
visual communication solution by integrating paper engineering techniques, such  
as pop-up, lift-the-flap, pull-tab, volvelle, physical ephemera, and tip-on, to provide 
a dynamic and explorative reading experience for the audience. In terms of Visual  
Communication Design aesthetics,  the book adopts a strong vintage-industrial  
approach through hand-drawn illustration techniques, combining hatching and  
blocking using a drawing pen in sepia tones to powerfully revive the atmosphere of 
the  past.  The  media  testing  results  indicate  that  this  creative  book  design  
successfully  transforms  the  delivery  of  historical  material  to  be  more  
communicative, interactive, and easily understood. Thus, it is expected to establish 
a new standard in national cultural heritage publication, while simultaneously  
triggering the contribution of local designers and illustrators in efforts to preserve  
national history through a fresh design approach.

Keyword: Creative Book, Locomotive, Ambarawa Museum, Paper Engineering,  
Vintage-Industrial.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Museum  pada  hakikatnya  bukan  sekadar  ruang  penyimpanan  artefak, 

melainkan sistem komunikasi yang menyampaikan pesan sejarah kepada 

publik.  International  Council  of  Museums  (2022) menegaskan  bahwa 

museum  berfungsi  meneliti,  melestarikan,  dan  memamerkan  warisan 

budaya untuk tujuan edukasi.

 Museum  Kereta  Api  Ambarawa  merupakan  salah  satu  museum 

perkeretaapian bersejarah di Indonesia yang berdiri di bekas Stasiun Willem 

I tahun 1873. Museum ini menyimpan koleksi lokomotif uap yang memiliki 

nilai  historis  dan teknologis  tinggi,  termasuk kereta  uap bergerigi  yang 

keberadaannya  terbatas  di  dunia.  Secara  konten,  museum  ini  memiliki 

potensi  naratif  yang  kuat  karena  merepresentasikan  perkembangan 

transportasi  rel  serta  dinamika  sosial-politik  masa  kolonial.

Berdasarkan  observasi  lapangan,  sistem  penyajian  informasi 

koleksi  belum  sepenuhnya  mendukung  fungsi  komunikasi  tersebut. 

Informasi pada beberapa koleksi lokomotif masih terbatas, penyampaian 

visual  bersifat  statis,  serta  tidak  terdapat  media  interpretatif  yang 

mengarahkan  pengunjung  dalam  memahami  konteks  sejarah  maupun 

mekanisme teknisnya. Tiket kunjungan hanya berupa nomor dan barcode 

tanpa dilengkapi media informatif pendamping. Kondisi ini menunjukkan 

adanya  permasalahan  dalam  aspek  komunikasi  visual,  khususnya  pada 

strategi interpretasi, hierarki informasi, dan pengalaman pengguna (user 

experience).

Bagi remaja sebagai target audiens, kompleksitas sistem lokomotif 

uap tidak cukup dipahami melalui display fisik semata. Tanpa pendekatan 

visual yang terstruktur dan narasi yang komunikatif, informasi berpotensi 

tidak  tersampaikan  secara  optimal.  Dalam  perspektif  DKV,  hal  ini 

menandakan adanya kesenjangan antara isi sejarah dan teknologi dengan 
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media  penyampaiannya.  Melihat  fenomena  tersebut,  fungsi  desain 

komunikasi visual menuntut adanya strategi penyampaian informasi yang 

efektif, terstruktur, dan mudah dipahami, tidak hanya bagi remaja tetapi juga 

oleh audiens lintas usia.

Oleh  karena  itu,  diperlukan  perancangan  media  yang  mampu 

menginterpretasikan informasi teknis dan historis secara visual, sistematis, 

dan interaktif.  Buku kreatif  dipilih sebagai peemecahan masalah karena 

dapat mengintegrasikan teks, ilustrasi, serta elemen interaktif yang dapat 

membangun pengalaman belajar yang lebih menarik. Melalui pendekatan 

desain yang tepat, buku ini diharapkan mampu berfungsi sebagai media 

interpretatif  yang  menjembatani  koleksi  museum  dengan  pemahaman 

pengunjung, sekaligus memperkuat peran museum sebagai ruang edukasi 

yang komunikatif dan relevan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana  merancang  buku  kreatif  sebagai  media  komunikasi 

visual  yang  dapat  menginformasikan  dan  merepresentasikan  informasi 

koleksi lokomotif Museum Kereta Api Ambarawa bagi remaja?

C. Tujuan Perancangan

Tujuan  perancangan  yang  dihasilkan  untuk  menjawab  rumusan 

masalah adalah untuk menciptakan sebuah buku kreatif koleksi lokomotif 

Museum Kereta Api Ambarawa yang mampu menyampaikan data historis 

koleksi  lokomotif  serta  nilai  edukatif  kepada  pengunjung  melalui 

pendekatan visual yang interaktif, komunikatif, dan mudah dipahami.

Tujuan khusus perancangan ini adalah:

1. Merancang konsep visual dan konten buku kreatif yang sesuai dengan 

karakteristik  Museum  Kereta  Api  Ambarawa  serta  kebutuhan 

pengunjung.

2. Menyajikan  informasi  sejarah,  koleksi  lokomotif  secara  terstruktur, 

sistematis, dan komunikatif.
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3. Menciptakan  desain  buku  kreatif  yang  menggabungkan  fungsi 

informatif, edukatif, dan estetis agar menarik minat pembaca.

4. Memberikan  alternatif  media  komunikasi  visual  yang  mendukung 

promosi  museum  dan  pelestarian  nilai  budaya  serta  sejarah 

perkeretaapian Indonesia.

5. Menghasilkan  buku  kreatif  yang  dapat  meningkatkan  pengalaman 

wisata pengunjung Museum Kereta Api Ambarawa.

D. Batasan Lingkup Perancangan

Untuk penelitian yang fokus pada perancangan buku kreatif koleksi 

lokomotif Museum Kereta Api Ambarawa, maka batasan masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut:

1. Tempat

Penelitian  ini  membatasi  variabel  penelitian  dan  objek  secara 

spesifik meliputi:

a. Penelitian ini terbatas pada koleksi lokomotif di Museum Kereta Api 

Ambarawa.

b. Penelitian ini hanya membahas koleksi lokomotif Museum Kereta 

Api Ambarawa.

c. Informasi yang diolah terbatas pada data yang tersedia dan relevan 

dengan koleksi  lokomotif,  sejarah,  dan fasilitas  yang terdapat  di 

Museum Kereta Api Ambarawa.

d. Perancangan ini menggunakan metode analisis data 5W+1H (What,  

Who, When, Where, Why, dan How)  untuk menyusun konten dan 

konsep visual buku kreatif.

e. Penelitian ini  membahas aspek teknis  operasional  perkeretaapian 

secara umum dan dapat dipahami oleh pengunjung awam.

f. Fokus perancangan diarahkan pada media buku kreatif,  sehingga 

tidak  mencakup  media  digital  interaktif  seperti  aplikasi  maupun 

website.
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2. Waktu

Batasan ini mengatur konteks lokasi dan ruang lingkup penelitian.

a. Penelitian ini hanya dilakukan di Museum Kereta Api Ambarawa, 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.

b. Data  yang  digunakan  berasal  dari  observasi  langsung  di  lokasi 

museum,  wawancara  tertulis  dengan pihak terkait,  serta  literatur 

pendukung yang berhubungan dengan museum dan perkeretaapian 

Indonesia.

c. Lingkup objek penelitian dibatasi pada elemen visual, informasi, dan 

pengalaman wisata yang ada di dalam kawasan museum.

3. Tempat

Adapun batasan jangkauan dalam penelitian ini:

a. Penelitian ini dilaksanakan mulai tahun 2025 dengan rentang waktu 

terbatas sesuai jadwal penelitian akademis yang berlaku.

b. Data yang digunakan merupakan data terbaru yang diperoleh dari 

2025  hingga  tahun  2026,  sehingga  informasi  yang  dikaji  dan 

ditampilkan pada buku kreatif dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

konteks waktu penelitian.

4. Target Audiens

Agar  perancangan  buku  kreatif  ini  tepat  sasaran  dalam 

menyampaikan media informasi berupa buku kreatif, batasan masalah 

yang berkaitan dengan usia target audiens ditetapkan sebagai berikut:

a. Remaja awal, dengan rentang usia 12-15 tahun. 

b. Pembatasan  usia  ini  memengaruhi  seluruh  konsep  buku  kreatif. 

Gaya visual,  kompleksitas  layout,  serta  cara penyajian informasi 

umum di dalam buku akan disesuaikan dengan preferensi audiens 

muda yang dinamis, menyukai estetika dan tertarik dengan sejarah.

E. Manfaat Perancangan

1. Manfaat Teoritis

Perancang dapat mengetahui pentingnya penyajian informasi dari 

komunikasi yang  efektif  dalam  merancang  buku  kreatif  koleksi 
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lokomotif  Museum Kereta Api Ambarawa dan dapat memperdalam 

ilmu tentang perkeretaapian.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti atau Akademis

Karya ini  dapat  menjadi  referensi  serta bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perancangan media 

informasi  berbasis  museum.  Selain  itu,  penelitian  ini  turut 

memberikan  kontribusi  dalam  pengembangan  kajian  Desain 

Komunikasi  Visual,  khususnya  pada  bidang  perancangan  buku 

kreatif, serta menambah literatur mengenai integrasi antara aspek 

edukasi, sejarah, dan pariwisata melalui media cetak.

b. Bagi Praktisi Desain Komunikasi Visual

Perancangan  ini  bermanfaat  sebagai  inspirasi  dalam 

menghasilkan media komunikasi visual yang tidak hanya informatif 

tetapi juga menarik secara estetis. Perancangan ini dapat menjadi 

contoh nyata penerapan desain yang menggabungkan nilai edukatif 

dengan pengalaman wisata, sekaligus memperluas wawasan praktisi 

mengenai potensi desain buku kreatif sebagai sarana promosi wisata 

dan pelestarian budaya.

c. Bagi Industri

Kehadiran buku kreatif ini mendukung pengembangan sektor 

pariwisata melalui penyediaan media promosi yang berkualitas dan 

edukatif.  Hal  ini  juga  memberikan  nilai  tambah  bagi  industri 

percetakan,  penerbitan,  dan  industri  kreatif  yang  terlibat  dalam 

produksi  buku kreatif.  Lebih jauh,  karya  ini  diharapkan mampu 

meningkatkan daya saing industri pariwisata dengan menghadirkan 

media informasi yang profesional.

d. Bagi Lembaga atau Pemerintah

Perancangan  ini  membantu  museum  serta  instansi  terkait 

dalam menyampaikan informasi sejarah dan nilai budaya kepada 

pengunjung  secara  lebih  efektif.  Buku  kreatif  ini  juga  dapat 
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dijadikan sebagai media promosi wisata yang mendukung program 

pemerintah  dalam  meningkatkan  minat  masyarakat  terhadap 

pariwisata sejarah, serta berkontribusi terhadap upaya pelestarian 

warisan budaya nasional melalui edukasi publik yang terstruktur.

e. Bagi Masyarakat

Keberadaan buku kreatif ini memberikan kemudahan dalam 

memahami informasi tentang koleksi lokomotif yang tersimpan di 

Museum Kereta Api Ambarawa dengan cara yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Buku kreatif  ini  juga dapat menambah wawasan 

masyarakat  mengenai  pentingnya  melestarikan  warisan  budaya 

bangsa,  serta  berfungsi  sebagai  sarana  edukasi  yang  sekaligus 

menjadi  hiburan  yang mampu meningkatkan pengalaman wisata 

secara menyeluruh.

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

batasan makna terhadap istilah-istilah kunci yang digunakan dalam proses 

perancangan.  Pembatasan  ini  diperlukan  agar  tidak  terjadi  perluasan 

interpretasi  yang terlalu umum maupun abstrak,  sehingga setiap konsep 

yang digunakan memiliki kejelasan konteks sesuai dengan fokus penelitian. 

Serta selaras dengan kebutuhan desain, ruang lingkup pembahasan, serta 

tujuan komunikasi visual yang  ingin dicapai.

1. Sejarah

Menurut   Carr  (1961) dalam bukunya yang berjudul  What is  

History? berkata bahwa sejarah merupakan dialog antara masa lalu dan 

masa kini yang dikonstruksi melalui interpretasi terhadap fakta. Dalam 

penelitian ini, sejarah dimaknai sebagai narasi perkembangan lokomotif 

uap serta transformasi fungsi Stasiun Ambarawa menjadi museum yang 

disusun berdasarkan arsip, dokumentasi visual, dan sumber literatur 

resmi.  Sejarah  yang  dimaksud  tidak  mencakup  seluruh  sejarah 

perkeretaapian Indonesia,  tetapi  dibatasi  pada aspek yang berkaitan 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



7

langsung dengan koleksi lokomotif dan konteks Museum Kereta Api 

Ambarawa sebagai objek perancangan buku.

2. Museum

Menurut  International  Council  of  Museums  (2022) museum 

adalah  institusi  permanen,  non-profit,  yang  melayani  masyarakat 

melalui  pengumpulan,  pelestarian,  penelitian,  dan  pameran  warisan 

budaya. Dalam penelitian ini, museum yang dimaksud adalah Museum 

Kereta Api Ambarawa sebagai institusi pelestari sejarah perkeretaapian 

Indonesia yang menjadi sumber data primer dan sekunder dalam proses 

perancangan  buku.  Museum  berperan  sebagai  objek  kajian  visual, 

sumber arsip koleksi lokomotif, serta konteks naratif utama dalam buku 

kreatif yang dirancang.

3. Buku Kreatif

Menurut De Bono (1970) dalam bukunya yang berjudul Lateral  

Thinking:  Creativity  Step  by  Step mengatakan  bahwa  pendekatan 

kreatif  mendorong  cara  berpikir  lateral  yang  tidak  linear.  Dalam 

penelitian ini, buku kreatif adalah media publikasi berbasis visual yang 

dirancang  dengan  pendekatan  desain  komunikasi  visual, 

menggabungkan  ilustrasi  interpretatif,  tipografi  ekspresif,  fotografi 

arsip, dan tata letak dinamis untuk menyampaikan informasi sejarah 

lokomotif secara edukatif sekaligus menarik. Buku ini ditujukan bagi 

pembaca usia  12–15 tahun dengan minat  pada sejarah,  desain,  dan 

perkeretaapian, serta berfungsi sebagai media interpretasi visual koleksi 

museum.

4. Layout

Menurut  Rustan  (2008:11-13) layout  dapat  dipahami  sebagai 

usaha  untuk  menyusun,  menata,  atau  memadukan  elemen-elemen 

visual  menjadi  satu  kesatuan  yang  serasi  dan  komunikatif.  Dalam 

penelitian ini, layout diartikan sebagai sistem pengorganisasian elemen 

visual pada halaman buku yang meliputi grid system, hierarki tipografi, 

komposisi  ilustrasi,  penggunaan  ruang  kosong  (white  space), serta 

ritme visual antar halaman. Layout dirancang untuk memperjelas alur 
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narasi  sejarah,  membangun  atmosfer  visual  yang  sesuai  dengan 

karakter lokomotif uap, serta meningkatkan kenyamanan baca dan daya 

tarik estetis buku.

G. Metode Perancangan 

1. Metode Pengumpulan Data

a. Data Primer

1) Observasi Langsung

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

koleksi  lokomotif  yang  terdapat  di  museum.  Observasi  ini 

bertujuan untuk memahami karakter visual, kondisi fisik, serta 

tata penyajian koleksi  lokomotif  sebagai objek utama yang 

akan disajikan dalam media buku kreatif.

2) Dokumentasi Arsip Museum

Dokumentasi  dilakukan  melalui  dokumentasi  visual, 

baik  berupa  foto  maupun arsip,  dari  berbagai  fasilitas  dan 

koleksi  yang  terdapat  di  Museum  Kereta  Api  Ambarawa, 

seperti koleksi lokomotif, rel, interior museum, serta aktivitas 

wisatawan.  Dokumentasi  ini  akan  menjadi  bahan  referensi 

untuk  studi  visual  dalam  perancangan  buku  kreatif.  Data 

dokumentasi ini digunakan sebagai sumber informasi utama 

yang akan diolah dan disajikan dalam bentuk buku kreatif 

sebagai media informasi bagi wisatawan. Data primer yang 

diperoleh selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan konten 

dan  konsep  visual  buku  kreatif  agar  informasi  yang 

disampaikan  bersifat  akurat,  informatif,  dan  sesuai  dengan 

konteks museum.

b. Data Sekunder

1) Studi Literatur

Pengumpulan  data  tertulis  berupa  literatur  yang 

bersumber dari  referensi  mengenai teori  desain komunikasi 

visual,  penelitian tentang museum, serta berbagai dokumen 

lainnya  seperti  berita,  jurnal,  majalah,  dan  artikel  yang 
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membahas Museum Kereta Api Ambarawa maupun sejarah 

perkeretaapian  di  Indonesia.  Studi  literatur  juga  dapat 

diperoleh melalui data elektronik seperti website resmi, arsip 

digital, dan sumber daring lainnya.

2) Wawancara

Pengumpulan  data  sekunder  juga  dilakukan  melalui 

wawancara mendalam dengan Yoga Cokro Prawiro, seorang 

sejarawan sekaligus penulis  buku sejarah perkeretaapian di 

Indonesia.  Pemilihan  narasumber  ini  didasarkan  pada 

kompetensi dan kredibilitas beliau di bidang perkeretaapian, 

baik dari segi historis dan teknis. Wawancara ini bertujuan 

untuk memperoleh insight mendalam, validasi fakta sejarah, 

serta  pemahaman komprehensif  mengenai  linimasa  Stasiun 

Willem  I  dan  karakteristik  teknis  mekanis  lokomotif  uap 

kolonial. Data yang diperoleh dari tahapan ini akan digunakan 

sebagai landasan pendukung dalam penyusunan narasi sejarah 

dan akurasi visual ilustrasi pada perancangan buku kreatif ini.

2. Instrumen Perancangan

Instrumen perancangan merupakan alat  yang digunakan untuk 

membantu proses pengumpulan data agar berjalan secara sistematis dan 

terstruktur. Instrumen yang digunakan dalam tugas akhir perancangan 

ini meliputi:

a. Lembar Analisis Literatur

Digunakan untuk mencatat informasi penting yang diperoleh 

dari  berbagai  sumber  pustaka  seperti  buku,  jurnal,  arsip,  serta 

dokumen terkait  sejarah perkeretaapian dan koleksi lokomotif  di 

Museum Kereta Api Ambarawa.

b. Lembar Analisis Arsip Visual / Foto Sejarah

Digunakan untuk menganalisis foto-foto arsip yang berkaitan 

dengan lokomotif, stasiun, serta aktivitas perkeretaapian pada masa 

lalu.  Analisis  ini  membantu  memahami  bentuk  visual,  konteks 
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lingkungan,  serta  situasi  historis  yang  menjadi  referensi  dalam 

proses perancangan.

c. Lembar Observasi

Digunakan untuk mencatat hasil pengamatan terhadap koleksi 

lokomotif, meliputi aspek visual, kondisi fisik, serta tata penyajian 

objek di museum.

d. Panduan Wawancara

Berupa daftar pertanyaan yang disusun secara terstruktur untuk 

mempermudah  proses  wawancara  dengan  penulis  buku  sejarah 

perkeretaapian di Indonesia Yoga Cokro Prawiro. Dengan tujuan 

memvalidasi informasi seputar sejarah dan lokomotif.

e. Kamera / Perangkat Dokumentasi

Digunakan  untuk  mengambil  foto  koleksi  lokomotif,  arsip 

visual  yang  tersedia  di  museum,  serta  aktivitas  di  lingkungan 

museum sebagai  bahan  dokumentasi  dan  referensi  visual  dalam 

perancangan.

f. Alat Tulis Dan Catatan Lapangan

Digunakan untuk mencatat informasi penting yang diperoleh 

selama  proses  observasi  dan  wawancara,  baik  berupa  temuan 

lapangan, kutipan narasumber, maupun data tambahan yang relevan 

dengan perancangan

H. Metode Analisis Data

1. Metode 5W + 1H

Menurut Lasswell (dalam Effendy, 2003:62), komunikasi adalah 

proses menjawab pertanyaan  “Who says What in Which Channel to  

Whom with What Effect”.  Dalam konteks perancangan ini, kerangka 

kerja Lasswell digunakan untuk menghasilkan proses Desain Strategis 

yang Berorientasi  Komunikasi.  Hal  ini  mendorong perancang untuk 

menyelaraskan identitas sumber pesan dengan fungsi konten melalui 

saluran media yang optimal guna mencapai tujuan yang terukur pada 

audiens spesifik.
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Analisis data berperan dalam menetapkan konsep perancangan 

guna  menentukan  bentuk  visual,  isi,  serta  media  yang  tepat  untuk 

digunakan.  Pada  perancangan  buku  kreatif  ini,  analisis  dilakukan 

dengan  menggunakan  model  kualitatif  pendekatan  5W+1H  (What,  

Who, Where, When, Why, dan How) yang dijabarkan sebagai berikut:

a. What (Apa)

Apa esensi  informasi  sejarah Stasiun Willem I  serta  koleksi 

lokomotif  uap  di  Museum  Kereta  Api  Ambarawa  yang  perlu 

diangkat, dan materi krusial apa saja yang harus termuat di dalam 

media perancangan?

b. Who (Siapa)

Siapa  institusi  yang  bertindak  sebagai  komunikator  utama 

dalam  penyampaian  informasi  ini,  dan  bagaimana  karakteristik 

spesifik target audiens (remaja awal usia 12–15 tahun) yang disasar 

agar pesan dapat diterima secara tepat guna?

c. Where (Dimana)

Dimana  media  informasi  ini  nantinya  akan  ditempatkan, 

didistribusikan, atau diakses oleh audiens di lingkungan Museum 

Kereta Api Ambarawa?

d. When (Kapan)

Kapan momentum atau situasi kunjungan yang paling ideal bagi 

audiens untuk mengonsumsi informasi tersebut?

e. Why (Kenapa)

Mengapa  terjadi  kesenjangan  dalam  penyampaian  informasi 

sejarah  di  lapangan  saat  ini,  sehingga  memicu  kejenuhan  dan 

memerlukan solusi berupa perancangan media komunikasi visual 

baru?

f. How (Bagaimana)

Bagaimana strategi komunikasi visual dan pendekatan interaktif 

(paper  engineering)  yang  efektif  untuk  mengemas  kompleksitas 

data  teknis  perkeretaapian  menjadi  media  edukasi  yang 

menstimulasi aspek kognitif dan emosional audiens?
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2. Metode Design Thinking

Penelitian perancangan Buku Kreatif Koleksi Lokomotif Museum 

Kereta  Api  Ambarawa  menggunakan  pendekatan  Design  Thinking. 

Design Thinking dipilih karena mampu mengakomodasi proses kreatif, 

problem  solving,  serta  menempatkan  kebutuhan  pengguna  sebagai 

fokus utama dalam perancangan. Metode ini terdiri dari lima tahapan, 

yaitu  Empathize,  Define,  Ideate,  Prototype,  dan  Test.  Melalui 

pendekatan ini, proses merancang tidak lagi hanya berorientasi pada 

hasil akhir visual yang estetis. Proses eksplorasi mendalam ini, menurut 

Brown (2009:18),  berfungsi untuk memastikan bahwa narasi sejarah 

dan fitur interaktif dalam buku kreatif selaras dengan kapasitas kognitif 

serta pengalaman emosional pengguna.

a. Emphatize

Tahap  awal  ini  dilakukan  untuk  mengidentifikasi 

karakteristik,  kebutuhan,  pengalaman,  serta  harapan  dari  target 

audiens  selaku  pengunjung  Museum  Kereta  Api  Ambarawa. 

Pengumpulan data awal direncanakan melalui observasi lapangan, 

studi  literatur,  serta  penyebaran  kuesioner  kepada  sampel 

pengunjung (pelajar usia 10–15 tahun). Melalui tahap ini, perancang 

mencari data riil mengenai bagaimana audiens berinteraksi dengan 

informasi  koleksi  museum  serta  kendala  apa  saja  yang  mereka 

hadapi selama kunjungan,  guna memperoleh pemahaman empati 

yang mendalam.

b. Define

Pada tahap ini, seluruh data hasil observasi dan kuesioner 

yang telah dikumpulkan akan dianalisis  untuk merumuskan akar 

permasalahan  (core  problem).  Masalah  yang  disintesis  berfokus 

pada  bagaimana  mengemas  materi  sejarah  koleksi  lokomotif 

peninggalan masa lampau di Museum Kereta Api Ambarawa ke 

dalam sebuah konsep media yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

mampu memicu keterlibatan aktif audiens muda. Rumusan masalah 
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yang  objektif  ini  nantinya  akan  menjadi  dasar  utama  dalam 

menetapkan batasan perancangan.

c. Ideate

Setelah akar permasalahan ditetapkan, tahap ini digunakan 

untuk melakukan eksplorasi  ide,  penentuan alternatif  media,  dan 

pengembangan  konsep  komunikasi  visual.  Proses  brainstorming 

dan  mind  mapping akan  diterapkan  untuk  melahirkan  berbagai 

gagasan kreatif, mulai dari pemilihan jenis media yang representatif, 

penyusunan  struktur  konten,  gaya  ilustrasi,  tipografi,  hingga 

visualisasi tata letak (layout) yang sesuai dengan karakter pesan dan 

preferensi target audiens.

d. Prototype

Gagasan dan jenis media terbaik yang telah terpilih pada 

tahap sebelumnya akan diwujudkan ke dalam bentuk fisik atau rupa. 

Proses ini mencakup pembuatan sketsa manual, pengembangan aset 

visual,  penyusunan dummy atau prototipe awal,  hingga uji  coba 

mekanisme  interaksi  fisik  pada  media.  Pembuatan  prototipe  ini 

bertujuan untuk memvisualisasikan konsep abstrak menjadi bentuk 

nyata yang dapat dievaluasi secara teknis.

e. Test

Tahap  akhir  dari  metode  ini  adalah  mengujicobakan 

prototipe media yang telah dibuat kepada target audiens serta ahli 

materi. Evaluasi dan umpan balik (feedback) yang diperoleh dari uji 

coba ini akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan 

dan penyempurnaan final, sehingga produk komunikasi visual yang 

dihasilkan benar-benar efektif, komunikatif, dan siap diproduksi.
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I. Skematika Perancangan

Gambar 1.1 Skematika perancangan buku kreatif koleksi lokomotif
Museum Kereta Api Ambarawa

Sumber: Farid Ardhian Maulana, 202
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